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ABSTRAK

Fathur Rozi, NIM. 02040624007, KEPEMIMPINAN AGAMA DALAM
PERSPEKTIF HADIS (Kajian Hadis Ruwaibidah Pada Masa Nabi Serta
Relevansinya Pada Era Kontemporer

Fenomena kemunculan figur-figur keagamaan yang tidak kompeten tetapi
mendapat ruang berbicara dalam urusan publik merupakan realitas yang
semakin mengemuka di era kontemporer. Dalam khazanah hadis, fenomena ini
telah digambarkan dengan istilah Ruwaibidah yakni orang kecil, tidak berilmu,
namun berani menentukan perkara umat. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kualitas dan kehujjahan hadis-hadis tentang Ruwaibidah,
memahami makna yang dikandungnya melalui pendekatan ma ‘ani al-hadith,
serta menelusuri relevansinya terhadap dinamika kepemimpinan agama pada
masa kini dengan menggunakan teori kuasa simbolik Pierre Bourdieu.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan model kajian
kepustakaan (/ibrary research). Data primer diperoleh dari kitab-kitab hadis,
seperti Sunan Ibn Mdajah dan Musnad Ahmad, disertai literatur syarah hadis
serta kajian teori sosial. Data dianalisis melalui dua tahap: kritik sanad dan
matan untuk menilai validitas hadis, serta analisis makna dan konteks sosial
untuk melihat aktualisasi fenomena Ruwaibidah pada era modern.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis-hadis tentang Ruwaibidah
memiliki kualitas hasan li-ghayrih setelah diperkuat oleh jalur syahid, serta
matannya bebas dari unsur shadh dan ‘illat. Para ulama memaknai Ruwaibidah
sebagai sosok yang tidak memiliki kompetensi ilmiah maupun moral, namun
tetap berbicara dalam perkara publik. Melalui perspektif kuasa simbolik
Bourdieu, fenomena ini sangat relevan dengan kondisi saat ini, ketika
popularitas, modal simbolik, dan dominasi media sering kali lebih menentukan
legitimasi tokoh | agama  daripada  kapasitas keilmuan.. Penelitian ini
menegaskan bahwa krisis otoritas keagamaan tidak hanya dipicu oleh individu
yang tidak layak, tetapi juga oleh struktur sosial yangi memberi ruang bagi
simbol-simbol dangkal untuk mengalahkan substansi. Penelitian ini membuka
peluang kajian lanjutan mengenai relasi antara otoritas keagamaan, budaya
digital, dan perubahan modal simbolik dalam masyarakat Muslim
kontemporer.

Kata Kunci: Ruwaibidah, Kepemimpinan Agama, Ma‘ani al-hadith, Pierre
Bourdieu, Kuasa Simbolik.
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ABSTRACT

Fathur Rozi, NIM. 02040624007, RELIGIOUS LEADERSHIP IN THE
PERSPECTIVE OF HADITH (A Study of the Hadith on Ruwaibidah During
the Prophet’s Era and Its Relevance in the Contemporary Period)

The emergence of unqualified religious figures who gain authority in public
discourse has become an increasingly visible phenomenon in contemporary
society. In the Prophetic tradition, this condition is described by the term
Ruwaibidah a person of little competence who dares to interfere in communal
affairs. This study aims to examine the authenticity and reliability of the
hadiths related to Ruwaibidah, to interpret their meanings through the ma ‘ant
al-hadith approach, and to explore their relevance to contemporary religious
leadership using Pierre Bourdieu’s theory of symbolic power. This research
employs a qualitative method through library-based analysis. Primary data
were collected from major hadith compilations, such as Sunan Ibn Majah and
Musnad Ahmad, alongside works of hadith commentary and sociological
theory. The analysis consists of two stages: evaluating the sanad and matan to
determine the hadiths’ validity, and interpreting the texts within their social
and contemporary contexts.

The findings indicate that the hadiths on Ruwaibidah reach the level of hasan
li-ghayrih after reinforcement through supporting narrations. The textual
content of the hadiths is free from shadh and ‘llah. Classical scholars define
Ruwaibidah as an individual lacking intellectual and moral competence yet
involved in public affairs. In light of Bourdieu’s framework of symbolic
power, this concept is deeply relevant to modern conditions, in which symbolic
capital—such as popularity, media exposure, and religious imagery—often
overshadows scholarly authority. The study concludes that the crisis of
religious leadership arises not onlyfrom unqualified individuals but also from
a social structure that legitimizes superficial symbols over substantive
knowledge. This research 'encourages further studies on the interaction
between religious authority, digital culture, and the transformation of symbolic
capital in contemporary Muslim communities.

Keywords: Ruwaibidah, Religious Leadership, Ma‘ani al-hadith, Pierre
Bourdieu, Symbolic Power.
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